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 MOTTO 

 

“Man aroda dun yaa fa‟alaihi bil ‟ilmi, wa man arodal akhirota fa‟alaihi bil 

„ilmi, wa  man aroda  huma fa‟alaihi bil „ilmi” 

“Barang siapa menginginkan kebahagiaan dunia, maka tuntutlah ilmu dan 

barang siapa yang ingin kebahagiaan akhirat, tuntutlah ilmu dan barang 

siapa yang menginginkan keduanya, maka hendaklah dengan ilmu” 

(Imam As Syafii Rahmatullah Alaihi) 

“Uthlubul „ilma minal mahdi ilal lakhdi” 

“Tuntutlah ilmu dari buaian (bayi) hingga liang lahat” 

“Tuntutlah ilmu walau ke negeri china” 

“Thalabul „ilmi  faridhatun „ala kulli muslim” 

“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim” 

(Ibnu Majah) 
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ABSTRAK 

Jalan Raya Alas merupakan salah satu jalan yang mempunyai peranan penting 

dalam mendukung perkembangan dalam sektor pariwisata, pendidikan, 

perdagangan, perkantoran dan jasa di kota Alas. Jalan tersebut sering mengalami 

kemacetan, terutama di pagi hari yang disebabkan adanya aktivitas pasar yang 

dimana penggunaan bahu jalan di jadikan sebagai tempat berjualan dan lahan 

parkir yang mengakibatkan kemacetan lalu lintas. Penelitian ini dilakukan pada 

jalan Raya Alas dengan menggunakan metode MKJI (Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia) 1997. Dimana data yang diambil adalah data primer seperti geometri 

jalan, volume lalulintas, serta hambatan samping jalan tersebut dan data sekunder 

seperti data jumlah penduduk kabupaten Sumbawa. Hasil analisa volume 

lalulintas bahwa volume lalu lintas tertinggi berada dipagi hari pada hari selasa. 

Besar nilai volume lalu lintas kendaraan sebesar 914 smp/jam dengan hambatan 

samping sangat tinggi. Kapasitas (C) yang didapatkan sebesar 1930.10 smp/jam 

dan didapatkan tingkat pelayanan jalan di poin C dengan kondisi lalulintas yang 

ramai, dengan kecepatan terbatas. Sedangkan DS yang didapat yaitu 0.45 dengan 

kondisi jalan dapat  melayani kendaraan dengan baik.  

Kata kunci :Volume lalulintas, Kapasitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pasar Alas merupakan salah satu pasar tradisional yang terletak di jalan 

lintas raya Alas, pasar tradisional Alas ini sebagai sentral perdagangan bagi 

masyarakat sekitar. Berdasarkan observasi di lapangan, bahwa pada ruas jalan 

tersebut sering terjadi kemacetan lalulintas. Ramainya aktivitas pasar tradisional 

Alas disebabkan oleh hambatan samping. Hambatan samping adalah pengaruh 

kegiatan disamping ruas jalan terhadap kinerja lalulintas. Hambatan samping 

seperti pemakaian bahu jalan menjadi tempat area parkir dan lahan untuk 

berjualan, tingginya hambatan samping dapat mempengaruhi kinerja lalulintas 

jalan dan mengakibatkan penurunan kecepatan kendaraan saat melintasi ruas jalan 

di Pasar Alas.  

 Jalan berperan penting terhadap dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi untuk mendapatkan stabilitas sosial yang sehat. Karena itu pada kinerja 

ruas jalan harus diperhatikan. Kinerja ruas jalan dapat diartikan, sampai mana 

kemampuan jalan menjalankan fungsinya. Tingkat pelayanan jalan dalam 

melayani kebutuhan akan pergerakan dapat dibuktikan dengan parameter 

kapasitas jalan atau dengan kecepatan lalulintas di jalan tersebut. 

 Kemacetan lalulintas yang sering terjadi sangat mengganggu aktivitas 

penduduk.  Yang dimana kemacetan dapat menghasilkan macam-macam dampak 

negatif, baik terhadap pengemudi sebagai pengguna jalan maupun dilihat dari segi 

ekonomi dan lingkungan. Untuk pengemudi kendaraan, kemacetan akan 

memperlihatkan cenderungnya mengakibatkan ketegangan. Selain hal itu pula 

bisa menghasilkan berdampak yang negatif dilihat dari segi ekonomi berupa 

hilangannya waktu berpergian akibat waktu yang menghabat waktu perjalanan.  

Jalan Raya Alas adalah jalan utama yang berperanan penting untuk 

membantu berkembangnya sektor-sektor perdagangan. Akan tetapi, jalan Raya 

Alas tidak terlepas dari perihal kemacetan yang terjadi akibat adanya aktivitas 

pasar yang dimana bahu jalan di jadikan untuk lahan berjualan dan untuk parkir 

area.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Berapakah volume arus lalulintas pada ruas jalan Raya Alas depan 

pasar tradisional pasar Alas 

2. Bagaimana kinerja jalan Raya Alas akibat adanya pasar tradisional 

pasar Alas 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa banyak volume arus lalulintas didepan pasar 

Alas, Alas Kota, Sumbawa Besar 

2. Untuk mengetahui kapasitas jalan Raya Alas akibat adanya pasar Alas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pihak pemerintah untuk menemukan solusi bagi masalah kemacetan 

yang terjadi di daerah pasar Alas. 

2. Diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

masalah kemacetan lalulintas yang terjadi di ruas jalan Raya Alas. 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini mempunyai ruang lingkup dan batasan masalah sebagai   

berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada lokasi studi yaitu pada ruas 

jalan Raya Alas tepatnya di depan pasar Alas. 

2. Kinerja jalan yang dibahas dibatasi pada kemampuan dari suatu ruas 

jalan dalam melayani arus lalu lintas (pergerakan) yang terjadi pada 

ruas jalan tersebut, dimana menurut MKJI 1997, kinerja jalan di 

tentukan oleh derajat kejenuhan (Degree of Saturation, DS) 

3. Parameter lalu lintas yang digunakan untuk menjadi tolak ukur dari 

kegiatan lalu lintas dalam sistem transportasi yaitu parameter 
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makroskopis yang mencirikan arus lalu lintas sebagai suatu kesatuan 

(system). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian LaluLintas 

Dalam Undang-undang Nomor 22 tahun 2009, lalu lintas dapat diartikan 

sebagai gerak kendaraan dan orang di ruang lalulintas jalan. Ruang lalulintas itu 

sendiri adalah prasarana yang berupa jalan dan fasilitas pendukung dan 

diperuntukkan bagi gerak pindah kendaraan, orang dan atau barang. Di dalam 

lalulintas memiliki 3 (tiga) system komponen yang antara lain adalah manusia, 

kendaraan dan jalan yang saling berinteraksi dalam pergerakan kendaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalulintas dan angkutan jalan 

Gambar 2.1 Sistem komponen dalam lalulintas 

a. Manusia 

Manusia merupakan salah satu unsur dalam lalulintas yang spesifik, 

artinya setiap individu mempunyai komponen fisik dasar tertentu dan 

nonfisik yang barangkali berbeda antara satu dengan yang lainnya. Manusia 

juga berperan sebagai pengemudi atau pejalan kaki dan mempunyai 

keadaan yang berbeda-beda. 

b. Kendaraan 

Kendaraan digunakan dan atau digerakkan oleh manusia atau 

pengemudi. Kendaraan berkaitan dengan kecepatan, percepatan, 

perlambatan, dimensi dan muatan yang membutuhkan ruang lalulintas. 

c. Jalan 

Jalan adalah lintasan yang direncanakan dan diperuntukkan kepada 

pengguna kendaraan bermotor dan tidak bermotor termasuk pejalan kaki. 
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Jalan dalam lalulintas adalah yang digunakan untuk mengalirkan aliran 

lalulintas dengan lancar, aman dan mendukung beban muatan kendaraan. 

2.2. Pasar Tradisional 

Pasar secara umum adalah suatu proses sosial dan manajerial di mana 

individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan 

menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.  

Secara sederhana pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya para penjual 

dan pembeli untuk melakukan transaksi. 

Pasar adalah tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan 

transaksi jual beli barang atau jasa. Menurut ilmu ekonomi, pasar berkaitan 

dengan kegiatannya bukan tempatnya. Ciri khas sebuah pasar adalah adanya 

kegiatan transaksi atau jual beli. Para konsumen datang ke pasar untuk berbelanja 

dengan membawa uang untuk membayar harganya. Stanton, mengemukakan 

pengertian pasar yang lebih luas. Pasar dikatakannya merupakan orang-orang 

yang mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk berbelanja, dan kemauan 

untuk membelanjakannya. Jadi, dalam pengertian tersebut terdapat faktor-faktor 

yang menunjang terjadinya pasar, yakni: keinginan, daya beli, dan tingkah laku 

dalam pembelian. Pasar memiliki sekurang-kurangnya tiga fungsi utama, yaitu 

fungsi distribusi, fungsi pembentukan harga, dan fungsi promosi. Sebagai fungsi 

distribusi, pasar berperan sebagai penyalur barang dan jasa dari produsen ke 

konsumen melalui transaksi jual beli. Sebagai fungsi pembentukan harga, di pasar 

penjual yang melakukan permintaan atas barang yang dibutuhkan. Sebagai fungsi 

promosi, pasar juga dapat digunakan untuk memperkenalkan produk baru dari 

produsen kepada calon konsumennya (Andre, 2017).. 

2.3. Karakteristik Arus Lalu Lintas 

 Ada dua karakter yang berperan penting dalam penilaian pelayanan lalu 

lintas suatu ruas jalan, yaitu kapasitas serta hubungan antara kecepatan dan 

volume yang melewati ruas jalan tersebut. Dalam konsep arus lalulintas 

dinyatakan bahwa kecepatan rata-rata lebih sesuai untuk menganalisa arus 
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lalulintas, tingkat pelayanan adalah fungsi kecepatan dan rasio antara volume 

terhadap kapasitas (Juniardi, 2015) 

2.3.1. Volume Lalu Lintas 
 

Volume lalulintas merupakan jumlah kendaraan yang melewati suatu titik 

per satuan waktu pada lokasi tertentu. Untuk mengukur jumlah arus lalulintas, 

biasanya dinyatakan dalam kendaraan per hari, smp per jam, dan kendaraan per 

menit. (MKJI 1997) 

Tabel 2.1 Nilai equivalen mobil penumpang buat jalan perkotaan tak-terbagi 

Tipe jalan : 

Jalan satu arah 

dan jalan 

terbagi 

Arus lalu lintas 

perlajur 

(kenderaan/jam) 

Equivalen Mobil Penumpang 

HV MC (Lebar lajur 

Wc(M)) 

 

≤ 6 >6 

Dua lajur tak- 

terbagi (2/2 UD) 

0 

≥ 1800 

1,3 

1,2 

1,3 

1,2 

0,4 

0,25 

 

Empat lajur tak- 

terbagi (4/2 UD) 

0 

≥ 1800 

1,2 

1,3 

1,3 

1,2 

0,4 

0,25 

 

 Sumber : MKJI (1997) 
 

Volume arus lalulintas kendaraan bermotor dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

 Q = [(empLV x LV) + (empHV x HV) + (empMC x MC)]…..…..(1) 

 Dimana : 

 (Q)= jumlah arus dalam kendaraan/jam 

  (LV)= kendaraan ringan 

  (HV) = kendaraan berat 

  (MC) = sepeda motor 

 Sumber : MKJI (1997) 

3. Volume menurut waktu saat survei lalulintas, misalnya 5 menit, 15 

menit, dan1 jam. 
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2.3.2. Kecepatan 

Kecepatan merupakan laju perjalanan yang bisa di jadikan tolak ukur dan 

diukur dalam km/jam. Kecepatan merupakan suatu kunci variabel untuk  

perancangan baru atau perancangan ulang. Hampir seluruh model analisa dan 

simulasi lalulintas dalam menafsirkan kecepatan dan waktu tempuh sebagai 

kinerja perancangan, pengukuran, pengontrol sistem jalan dan permintaan. 

Kecepatan dan waktu tempuh sangat bervarian terhadap ruang, waktu dan 

antar moda. Varian terhadap waktu di akibatkan oleh perubahan arus lalulintas, 

bercampurnya kelompok pengemudi dan jenis kendaraan, cuaca, penerangan, dan 

kejadian lalulintas.  

2.3.2.1. Kecepatan Rata-Rata Ruang 

Kecepatan rata-rata ruang merupakan kecepatan rata-rata kendaraan 

ringan (Ligh Vehicle) yang melewati suatu segmen yang di amati pada suatu 

waktu rata-rata tertentu. 

Untuk menghitung kecepatan rata-rata ruang (Space Mean Speed) dapat 

menggunakan formula atau rumus sebagai berikut : 

V = L / TT                   …..……………...………………………(2)     

 Dimana: 

 (V) = Kecepatan tempuh rata-rata (km/jam; m/dt) 

   (L)  = Panjang penggal jalan (km; m) 

             (TT) = Waktu tempuh rata-rata kendaraan LV sepanjang segmen (jam) 

2.4 Kinerja Ruas Jalan 
 

Kinerja ruas jalan bisa diartikan, sampai mana jalan tersebut mampu 

menjalankan aktivitas dan fungsinya. (Suwardi, Jurnal Teknik Sipil Vol.7 No.2, 

Juli 2010) berdasarkan MKJI (1997) yang dijadikan sebagai tolak ukur 

(parameter) yaitu Derajat Kejenuhan (Degree of Saturation, DS). Derajat 

kejenuhan ruas jalan (DS) maksimum yang masih di perbolehkan adalah DS ≤ 

0.75 (MKJI 1997) artinya jalan tersebut masih dapat melayani kendaraan yang 

lewat dengan baik. Sedangkan apabila lebih dari itu DS ≥ 0.75 maka jalan 
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tersebut sudah tidak mampu melayani banyaknya kendaraan yang melewatinya 

sehingga sebaiknya di rencanakan alternatif pemecahannya. 

2.5 Derajat kejenuhan  

Menurut MKJI 1997, Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai 

rasio terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam penetuan 

tingkat kinerja simpang dan segmen jalan. Derajat kejenuhan pada jalan dapat 

dihitung dengan persamaan. 

DS = Q/C    …..……………...………………………(3)     

Dengan : 

DS = Derajatkejenuhan, 

Q = Volume lalu lintas(smp/jam) 

C = Kapasitas(smp/jam). 

Tabel 2.2 Nilai Tingkat Pelayanan 

No Tingkat 

Pelayanan 

D = V/C Kecepatan 

Ideal 

(Km/Jam) 

Kondisi/Keandaan Lalu Lintas 

1 A < 0,04 > 60 Lalu lintas lengang, kecepatan 
bebas 

2 B 0,04 - 0,24 50 – 60 
Lalu lintas agak ramai, kecepatan 

menurun 
3 C 0,25 - 0,54 40 – 50 Lalu lintas ramai, kecepatan 

terbatas 

4 D 0,55 - 0,80 35 – 40 Lalu lintas jenuh, kecepatan 

mulai rendah 

5 E 0,81 - 1,00 30 – 35 Lalu lintas mulai macet, 

kecepatan rendah 

6 F > 1,00 < 30 Lalu lintas macet, kecepatan 

rendah sekali 

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

2.6 Kapasitas Ruas Jalan 
 

Kapasitas suatu ruas jalan diartikan sebagai jumlah maksimal kendaraan 

yang bisa melewati suatu ruas jalan yang uniform per jam, dalam satu arah untuk 
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jalan dua jalur dua arah dengan median atau total dua arah untuk jalan dua jalur 

tanpa median, selama satuan waktu tertentu pada kondisi jalan dan lalu lintas 

yang tertentu. Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997), memberikan 

persamaan dasar untuk menghitung kapasitas ruas jalan dalam MKJI (1997) 

dengan rumus sebagai berikut : 

 Jalan Perkotaan 

C= Co x FCw x FCSP x FCSF x FCCS 

 Jalan Luar Kota 

C= Co x FCw x FCSP x FCSF 

 Jalan Bebas Hambatan 

C= Co x FCw x FCSP 

 Dimana : 

C = Kapasitas (smp/jam) 

C0 = Kapasitas dasar (smp/jam) 

Fcw = Faktor penyesuaian akibat lebar jalur lalu lintas 

FCsp = Faktor penyesuaian akibat pemisah arah 

FCsf= Faktor penyesuaian akibat hambatan samping 

FCcs= Faktor penyesuaian untuk ukuran kota 

Tabel 2.3 Kapasitas Dasar Jalan Perkotaan 

Tipe Jalan 
Kapasitas Dasar 

(smp/jam) 
Catatan 

Empat Lajur Terbagi atau 

Jalan  Satu Arah 
1650 Per Lajur 

Empat Lajur Tak Terbagi 1500 Per Lajur 

Dua Lajur Tak Terbagi 2900 Total Dua Arah 

 Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
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Tabel 2.4 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Lebar Jalur Lalu Lintas (FCw) 

Tipe Jalan 

 

Lebar Jalur Lalu Lintas Efektif (Wc)  

(m) 

FCw 

Empat Lajur Terbagi 

atau Jalan Satu Arah 
Per Lajur 

 

 3.00 

3.25 

3.50 

3.75 

4.00 

0.92 

0.96 

1.00 

1.04 

1.08 

Empat Lajur Tak 

Terbagi 
Per Lajur 

 

 3.00 

3.25 

3.50 

3.75 

4.00 

0.91 

0.95 

1.00 

1.05 

1.09 

Dua Lajur Tak Terbagi Total Dua arah  

 5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

0.56 

0.87 

1.00 

1.14 

1.25 

1.29 

1.34 

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
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Tabel 2.5 Faktor Penentuan Kelas Hambatan Samping 

Frekuensi Berbobot 

Kejadian 

 

Kondisi Khusus 
Kondisi Khusus 

Kelas Hambatan 

Samping 

 

<100 
Pemukiman, hampir tidak 

ada kegiatan 
Sangat Rendah VL 

100-299 
Pemukiman, beberapa 

angkutan umum, dll 
Rendah L 

300-499 
Daerah industri dengan toko-

toko di sisi jalan 
Sedang M 

500-899 
Daerah niaga dengan 

aktifitas sisi jalan yang tinggi 
Tinggi H 

>900 
Daerah niaga dengan 

aktifitas pasar di sisi jalan 
Sangat Tinggi VH 

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

Tabel 2.6 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pengaruh Hambatan Samping dan 

Lebar Bahu (FCsf) 

 Kelas Faktor Penyesuaian Hambatan Samping dan Lebar 

Tipe Hambatan   Bahu  
      

Jalan Samping Lebar Bahu Efektif rata-rata Ws (m) 
       

  ≤ 0.5 1.0  1.5 ≥ 2.0 
       

2/2 UD VL 0.94 0.96  0.99 1.01 
       

Atau L 0.92 0.94  0.97 1.00 
       

jalan M 0.89 0.92  0.95 0.98 
       

Satu H 0.82 0.86  0.90 0.95 
       

Arah VH 0.73 0.79  0.85 0.91 
       

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

 

  



 

12 
 

Tabel 2.7 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisah arah (FCsp) 

Pemisahan Arah SP %-% 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30 
       

 Dua Lajur 2/2 1.00 0.97 0.94 0.91 0.88 

FCsp 
      

Empat Lajur 4/2 1.00 0.985 0.97 0.955 0.94  
       

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

Keterangan : Untuk jalan terbagi dan jalan satu arah, faktor penyesuaian kapasitas 

tidak bisa diterapkan dan nilai nya 1,0. 

Tabel 2.8 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota (FCcs) 

No Ukuran Kota (juta penduduk) Faktor Penyesuaian Ukuran Kota 
   

1 <0.1 0.86 
   

2 0.1 - 0.5 0.90 
   

3 0.5 - 1.0 0.94 
   

4 1.0 - 3.0 1.00 
   

5 >3.0 1.04 
   

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

2.7 Hambatan Samping 

Hambatan samping merupakanakibat dari kinerja lalulintas dan aktivitas 

samping segmen pada jalan. Adapun  beberapa faktor yang mempengaruhi 

hambatan samping pada kinerja dan kapasitas jalan perkotaan adalah: 

1. Jumlah kendaraan bermotor yang masuk dan keluar dari lahan sisi 

jalan. 

2. Jumlah kendaraan yang bergerak lambat yaitu sepeda, becak, dan 

lainnya  

3. Jumlah pejalan kaki berjalan atau menyeberang sepanjang segmen 

jalan. 

4. Jumlah kendaraan berhenti dan parkir. 

Untuk mendapatkan kelas pada hambatan samping dilakukan penentuan 

frekuensi yang berbobot pada kejadian hambatan samping, yaitu dengan 

mengalikan jumlah total frekuensi pada hambatan samping dengan berbagai bobot 
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relatif dari tipe kejadiannya yang dapat dilihat pada halaman Tabel 2.9. Jumlah 

total frekuensi berbobot kejadian hambatan samping tersebut yang akan dijadikan 

acuan untuk menentukan kelas hambatan samping di ruas jalan tersebut. 

Tabel 2.9 Tabel Bobot Hambatan Samping 

No Jenis Hambatan Samping Faktor Bobot 
   

1 Pejalan Kaki 0.5 
   

2 Kendaraan Parkir,Kendaraan Berhenti 1.0 
   

3 Kendaraan Keluar Masuk 0.7 
   

4 Kendaraan Lambat 0.4 
   

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

2.8 Sistem Perparkiran 

Parkir diartikan sebagai tempat khusus bagi kendaraan untuk berhenti 

sementara untuk menjaga keselamatan kendaraan dan penumpangnya ketika 

keluarmasuk kendaraan. Jumlah tempat parkir, termasuk di dalamnya parkir di 

badan jalan (on street parking) dan luar jalan atau area parkir (off street parking). 

A.  Parkir di badan jalan (on street parking) 

Parkir pada badan jalan ini mengambil tempat di sepanjang jalan 

dengan atau tanpa melebarkan jalan untuk pembatas parkir. Parkir ini 

baik bagi pengunjung yang ingin dekat dengan tujuannya, tetapi untuk 

lokasi dengan intensitas penggunaan lahan yang tinggi, cara ini kurang 

menguntungkan. Parkir pada badan jalan menimbulkan beberapa 

kerugian, antara lain: 

1. Menimbulkan kemacetan lalu lintas. 

2. Berkurangnya lebar jalan sehingga menyebabkan berkurangnya 

kapasitas jalan. 

3. Mengganggu kelancaran arus lalu lintas 

B.  Parkir di luar badan jalan (off street parking) 

Banyak kota dan daerah pinggiran memiliki parkir di luar badan 

jalan yang terbuka untuk umum secara gratis. Perimbangan nyata 

parkir luar badan jalan adalah sewa parkir atau parkir dengan juru 

parkir. Fasilitas sewa parkir sejauh ini telah cepat menjadi metode 
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perparkiran yang paling lazim. Yang menjadi sasaran ahli teknik 

adalah banyaknya kapasitas simpan maksimum dari area kerja yang 

ada, yang konsisten dengan distribusi ukuran dan dimensi modelnya. 

Kapasitas dan ruang titik akses ke fasilitas parkir harus cukup untuk 

menampung kendaraan yang masuk tanpa berjejal di jalan 

(C.JotinKhisty dan B. Kent Lall, 2003). 

2.9 Penyediaan Fasilitas Pejalan Kaki/Trotoar 

Pejalan kaki mempunyai hak yang sama dengan kendaraan untuk 

menggunakan jalan. Demi menjamin perlakuan yang sama tersebut pejalan kaki 

diberikan fasilitas untuk menyusuri dan menyeberang jalan. Hak-hak pejalan kaki 

menurut Fruin (1971) adalah sebagai berikut. 

1. Memiliki hak-hak prioritas terhadap kendaraan mengingat pejalan kakijuga 

termasuk yang mencegah terjadinya polusi pada lingkungan; 

2. Dapat menyeberang dengan rasa aman tanpa perlu takut akan ditabrak oleh 

kendaraan; 

3. Menempuh jarak terpendek dari sistem yang ada; 

4. Mendapat perlindungan pada cuaca buruk; 

5. Memperoleh tempat untuk berjalan yang tidak tertanggu oleh siapapun. 

6. Memperoleh tempat yang tidak hanya aman, tetapi juga menyenangkan; 

Kriteria fasilitas pejalan kaki menurut Ditjen Bina Marga (1995) adalah: 

a. Pejalan kaki harus mencapai tujuan dengan jarak sedekat mungkin, aman dari 

lalu-lintas lain dan lancar; 

b. Apabila jalur pejalan kaki memotong arus lalu-lintas yang lain harus 

dilakukan pengaturan lalu-lintas, baik dengan lampu pengatur ataupun dengan 

marka penyeberangan yang tidak sebidang. Jalur yang memotong jalur lalu-

lintas berupa penyeberangan (zebra cross), marka jalan dengan lampu 

pengatur (pelican cross), jembatan penyeberangan dan terowongan; 

c. Fasilitas pejalan kaki harus dipasang pada lokasi-lokasi di mana pemasangan 

fasilitas tersebut memberikan manfaat yang maksimal, baik dari segi 

keamanan, kenyamanan ataupun kelancaran perjalanan bagi pemakainya; 

d. Tingkat kepadatan pejalan kaki, atau jumlah konflik dengan kendaraan 
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dan jumlah kecelakaan harus digunakan sebagai faktor dasar dalam pemilihan 

fasilitas pejalan kaki yang memadai; 

Fasilitas pejalan kaki harus dipasang pada lokasi-lokasi yang terdapat 

sarana dan prasarana umum. 

Kriteria terpenting dalam merencanakan fasilitas penyeberangan adalah 

tingkat kecelakaan. Dari sudut pandang keselamatan penyeberangan jalan 

sebidang sebaiknya dihindari pada jalan arteri primer berkecepatan tinggi, yaitu 

apabila kecepatan kendaraan pada daerah penyeberangan lebih dari 60 km/jam. 

Keperluan fasilitas penyeberangan disediakan sebagai berikut : 

1. Zebra Cross; 

2. Pulau Pelindung (refuge island); 

3. Penyeberangan dengan lampu pengatur (pelican crossing); 

Dan jika hal di atas tidak memadai, dapat dipertimbangkan jembatan dan 

penyeberangan bawah tanah. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 
 

1. Tempat Penelitian 
 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di jalan Raya Alas tepat di 

depan pasar Alas, Alas Kota, Sumbawa Besar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      Sumber : Google Earth 

Gambar 3.1 Layout Pasar Alas 

 
 

          
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

 
 
 

Sumber : Autocad 2007 

Gambar 3.2 Denah Pasar Alas 
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2. Waktu Penelitian 
 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan setelah 

melakukan survei pendahuluan, pengambilan data dilakukan selama 3 hari yaitu 

pada hari selasa (29 juni 2021),rabu (30 juni 2021), dan kamis (1 juli 2021) pada 

jam 06.30 - 14.30 WIB dengan interval waktu 15 menit. 

3.2 Melakukan Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan dilakukan sebelum dilakukannya pengambilan data 

dilapangan, survei pendahuluan meliputi: 

a. Penenetuan lokasi penelitian 

b. Penentuan jam sibuk 

c. Penentuan arah dan jumlah gerakan lalu lintas 

d. Penentuan jenis kendaraan 

e. Penetapan tempat survei yang memudahkan dalam melakukan 

pengamatan Penelitian. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 
 

Data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

macam data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung memalui survey lapangan, sedangkan data sekunder 

yang diperoleh dari instansi-instasnsi terkait yang berwenang memberikan data 

dan informasi. 

Data yang akan diambil untuk keperluan evaluasi adalah terdiri dari data-

data sebagai berikut: 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari pengamatan yang 

dilakukan di lokasi penelitian. Untuk memperoleh data ini dapat 

dilakukan dengan cara survei lapangan yang meliputi : 

1. Kondisi lalu lintas yang terdiri dari komposisi lalu lintas dengan 

volume arus lalu lintas dan kecepatan tempuh. 

2. Kondisi geometrik jalan yang terdiri dari penampang melintang 

jalan, peta situasi dan kondisi pengaturan lalu lintas. 
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3. Kondisi hambatan samping yang digunakan untuk menganalisa 

pengaruhnya terhadap kinerja ruas jalan. Jenis kendaraan sebagai 

objek survey adalah sepeda motor (MC), Kendaraan ringan (LV), 

Kendaraan berat menengah (HV), Truk besar (LT), Bus Besar 

(LB), Kendaraan tak bermotor (UM) misalnya: becak, sepeda, 

gerobak dan pejalan kaki. 

b. Data sekunder, merupakan data yang didapatkan dari instansi yang 

pernah melakukan survey dan menyimpan data yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian ini atau buku-buku peraturan yang berlaku, dalam 

hal ini menjadi dasar utama adalah buku Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI,1997). Data sekunder dapat berupa jumlah 

penduduk, dan lain sebagainya 

 

3.4 Metode Analisa Data dan Pembahasan 
 

Data primer dan data sekunder yang diperoleh dari lapangan merupakan 

masukan untuk perhitungan kinerja jalan dengan Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI, 1997). 

Adapun data sekunder yang dibutuhkan yaitu data jumlah penduduk 

Kabupaten Sumbawa. Data tersebut bersumber dari intansi terkait yang 

berwenang memberikannya, yang dapat dilakukan dengan langsung mendatangi 

instansi-instansi terkait dengan membawa surat pengantar dari Prodi Teknik Sipil 

Universitas Muhammadiyah Mataram. Kemudian untuk data Primer diperoleh 

langsung pada lokasi penelitian yang diantaranya yaitu: 

a. Data Volume Lalulintas (Q) 

Setelah data lalulintas terkumpul selama periode jam pengamatan maka 

akan dilakukan perhitungan jumlah kendaraan yang ada dalam satuan 

kedaraan per jam dikonversi kedalam satuan mobil penumpang (smp) 

dengan cara mengalikan jumlah setiap jenis kendaraan dengan ekivalensi 

mobil penumpang (emp), besar volume lalulintas dalam satuan Mobil 

Penumpang dikelompokkan dalam kelompok jumlah total dari seluruh 

kendaraan. 
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b. Analisa Hambatan Samping (SF) 

Setelah data hambatan samping terkumpul selama periode jam 

pengamatan, maka dilakukan perhitungan hambatan samping yang 

merupakan total dari masing-masing aktivitas samping jalan setelah 

dikalikan faktor bobot masing-masing. Total bobot hambatan samping 

semua kegiatan dibandingkan dengan klasifikasi kelas hambatan samping 

(tabel 2.5) Setelah kelas hambatan samping diperoleh selanjutnya 

disesuaikan dengan faktor penyesuaian hambatan samping (tabel 2.6) 

faktor penyesuaian hambatan samping digunakan untuk memperoleh 

kapasitas jalan pada lokasi penelitian. Selanjutnya, hasil perhitungan 

diatas digunakan untuk menganalisa kinerja ruas jalan. Dimana Analisa 

ruas jalan yang akan diperhitungkan dalam penelitian ini adalah besarnya, 

kapasitas (C), Derajat kejenuhan (DS). Adapun metode perhitungan bisa 

dilihat, sebagai berikut: 

c. Kapasitas (C) 

Menurut MKJI 1997 kapasitas diartikan sebagai arus maksimum yang 

dapat dipertahankan persatuan jam yang melewati suatu titik dijalan 

dalam kondisi yang ada. Untuk terbagi analisa dilakukan pada masing-

masing arah lalulintas, seolah-olah masing-masing arah merupakan jalan 

satu arah yang terpisah. Kapasitas dapat dihitung sebagai berikut: 

Keterangan: 

1) Kapasitas dasar (Co) ditentukan berdasarkan tipejalan, dapat dilihat 

pada tabel 2.3 

2) Penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalulintas efektif (FCw) 

ditentukan berdasarkan tipe jalan dan lebar jalur efektif, dapat dilihat 

pada tabel 2.4 

3) Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah (FCSP) dapat dilihat 

pada tabel 2.7 dan untuk jalan tak-terbagi tidak dapat diterapkan, 

digunakan nilai FCSP = 1 (MKJI 1997) 

 

 



 

20 
 

4) faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping (FCSF) 

ditentukan berdasarkan tipe jalan, kelas hambatan samping, serta 

faktor penyesuaian untuk hambatan samping dapat dilihat pada tabel 

2.1 dan tabel 2.5 dan 2.6 

5) Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCCS) ditentukan 

berdasarkan jumlah penduduk kota, dapat dilihat pada tabel 2.8 
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3.5 Bagan Alir Metode Penelitian 
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